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Jumlah satuan pendidikan terus meningkat untuk menampung siswa yang
jumlahnya terus meningkat

Jumlah Sekolah, Siswa, dan Guru Tahun Ajaran 2014/2015-2016/2017
(tidak termasuk madrasah)

Satuan Pendidikan

Siswa
Jenjang
2014/15 2015/16 2016/17 2014/15 2015/16 2016/17
1 Paud Non Formal | 108,570 | 103,960 | 105,005 7,367,231 7,684,246 8,027,829
2 TK 79,368 85,499 88,381 4,358,225 4,495,432 4,605,809
3 SLB 2,023 1,962 2,070 109,594 114,085 121,244
4 SD 147,513 | 147,536 | 147,503 | 26,132,141 | 25,885,053 | 25,618,078
5 SMP 36,518 37,023 37,763 9,930,647 | 10,040,277 | 10,145,416
6 SMA 12,513 12,689 13,144 4,232,572 4,312,407 4,659,542
7 SMK 12,421 12,659 13,236 4,211,245 4,334,987 4,682,913
Jumlah Total 398,926 | 401,328 | 407,102 | 56,341,655 | 56,866,487 | 57,860,831

Sumber: PDSPK Kemendikbud, 2014/2015 -2016/2017




Isu ketersediaan guru: Pertumbuhan jumlah sekolah dan siswa tidak
disertai dengan pemenuhan gurunya

 Untuk jenjang SMP, SMA dan SMK,
pertumbuhan jumlah guru di
sekolah negeri dari tahun ajaran
2009/10 sampai 2016/17 jauh di
bawah pertumbuhan jumlah siswa.

. Guru PNS

v
“®

 Bahkan untuk jenjang SD,

jumlah guru PNS menurun 2 L_'l I -3.9%
kali lipat dari penurunan 23.4%
jumlah siswa. SD SMP SMA SMK

= Sekolah merekrut sendiri guru non-PNS tanpa proses seleksi yang jelas.
= 35% guru di sekolah negeri adalah guru Non-PNS



Jumlah guru PNS yang guru PNS yang pensiun
direkrut jauh lebih rendah guru PNS baru \ o
daripada yang pensiun.

>

B Guru PNS baru —Jl— Guru PNS yang pensiun
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Sekilas, rasio guru:murid
kita nampak ideal.

SD SMP SM
Indonesia 17 16 16
India 33 30 31 -
Tiongkok 16 12 16 7
Jepang 11 13 17
Belanda 15 14 12

Namun, 35% dari total guru di sekolah
negeri adalah non-PNS

Total guru

Sekolah Negeri Sekolah Swasta
1 l l l
PNS Non-PNS PNS Non-PNS

| 1.378.94 [ 735825 N 104325 Qi 798.206

Sehingga, rasio guru PNS:murid
di sekolah negeri sebenarnya
jauh lebih tinggi.

Guru PNS:murid sekolah negeri

SD a 23 THLTHLTHLTHL NI
SMP a 21 THLTHLTHLTL |
SMA a 19 THLTHL THL I

SMK 8 17 THUTHLTHL I



Ditambah lagi, persebaran guru PNS tidak merata.

Rasio guru PNS:siswa sekolah negeri 25% tertinggi _— 25% terendah




Semakin baik rasio guru

PNS:murid sekolah negeri, B-'ND/\\M

cenderung semakin baik

juga hasil belajar siswanya. /N
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Catatan; dihitung menggunakan data di sekolah dengan UNBK
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Hasil belajar siswa secara
rata-rata masih cukup
rendah

Variasi hasil belajar juga
cukup lebar antar sekolah
dan antar daerah
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Mutu pembelajaran juga belum baik, antara lain dilihat dari
hasil Ujian Nasional
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Persebaran Nilai Ujian Nasional Tahun 2017 antar Kab/Kota untuk Jenjang SMP
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Persebaran Nilai Ujian Nasional Tahun 2017 Antar Kab/Kota untuk Jenjang SMK
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Skor PISA Indonesia 2009, 2012, dan 2015 vs beberapa negara ASEAN
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Begitu juga jika dilihat dari penilaian internasional seperti PISA,

meskipun terdapat peningkatan, hasil siswa Indonesia masih lebih
rendah dari kinerja siswa negara-negara tetangga
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EEMERTERIAR
PENDIDIEAN DAN KEBUDAYAAN

« Hasil belajar siswa Indonesia

seperti ditunjukkan oleh hasil
PISA, TIMMS, UN dan AKSI
masih kurang dan tidak ada
peningkatan yang signifikan
selama 10 tahun terakhir

Investasi yang dikucurkan untuk
meningkatkan mutu guru masih
belum menunjukkan hasilnya

Sistem akreditasi dan
penjaminan mutu pendidikan
belum menunjukkan dampak pada
peningkatan mutu pembelajaran

Pertumbuhan Mutu Pendidikan masih Belum Optimal

Kualifikasi dan
Sertifikasi
Guru

100%:
0%
0%
T0%
B
0%
40%
30%
20%
10

0%

Belum Sertifikas
W Sertifikasi
Belum 51
msl

Tren Nilai PISA 2003-2015
450

400 e —
350

200

2003 2006 2009 2012 2015
= HEADING m—[AATHS SCIENCE

Akreditasi Sekolah dan Madrasah (2012-2017)

SMP  ——

SME

e 2% 40% al%% BO%% 100%

WA mEmC mTT

Perkembangan Nilai UN 2015-2017

L43 ,
0 [ — >3-/}
SMP SMAIPA SMA IPS SME

UN 2015 UM 2016 EUN 2017




Hasil Asesmen Kinerja Siswa Indonesia (AKSI) Tahun 2016
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Hasil AKSI SD 2016 (% jawaban benar pada domain kognitif)

Membaca
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Peta Wilayah Berdasarkan Persentase Siswa dengan
Kemampuan Matematika Kurang

Peta Wilayah Berdasarkan Persentase Siswa dengan
Kemampuan Membaca Kurang
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AKSI adalah penilaian terhadap siswa Kelas-4 SD menggunakan pendekatan yang digunakan dalam PISA



Fasilitas pendidikan juga
belum sepenuhnya baik

Intervensi yang sudah dilakukan
melalui DAK Fisik sejak tahun 2003
belum mampu menyelesaikan
masalah kerusakan sekolah.

Fasilitas pendukung peningkatan
mutu juga belum sepenuhnya
tersedia

Perpustakaan
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Masih banyak sekolah yang terakreditasi C dan bahkan yang belum terakreditasi

SD SMP

32,7%

49,4% 28,2%

12,0%

Sumber: Badan Akreditasi Nasional, Desember 2017
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KERNEWTERLE W
FEMDIDIEAN DAN KEBLDA YAAM

30000

20000

10000

Jumlah sekolah

0

SMP SMA SMK
B Sangat Baik (=85) 43 1 0
m Baik (>70-85) 1147 356 46
B Cukup (>55-70) Hh274 1533 286
B Kurang (< 55) 23862 10085 12071
HUN < 80 8373 1230 348

+  [Data disusun berdasarkan hasil UN pada sekolah dengan integritas tinggi
+  Kategor adalah kategori tingkat pencapaian kompetensi lulusan.

Kategori Sekolah Berdasarkan Hasil UN 2018

Pada semua jenjang pendidikan,
sekolah dengan kategori sangat baik
masing-masing SMP: 43 dan SMA:1

sekolah.

Sekolah pada kategori kurang sangat
dominan pada semua jenjang
pendidikan.



Persentase Kategori Sekolah Berdasarkan Hasil UN 2018

KEMERTERIAN
PENDIDIEAN DAN KESUDAYAAN

« Pada semua jenjang pendidikan,

100,00 sekolah dengan kategori sangat baik
. 0/
80.00 kurang dari 1 0
60.00 « Kategori kurang pada masing-masing
G jenjang adalah:
£ 40,00 o SMP: 61,66%
o o SMA:76,37%
° 20,00 o SMK: 92,49%
0,00
SMP SMA, SMK
m Sangat Baik (>85) 0,11 0,01 0,00
m Baik (>70-85) 2,96 270 0,35
m Cukup (>25-70) 13,63 11,61 4 49
m Kurang (< 55) 61,66 76,37 92,49
IUN < 80 21,64 9,31 2,67

* Data disusun berdasarkan hasil UM pada sekolah dengan integritas tinggi
*  Kategor adalzh kategori tingkat pencapaian kompetensi lulusan.
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Penilaian sebagai Penggerak Mutu Pembelajaran

EEMENTERIE W
FEMDIDILAN DAN KEBLDAYAAN

« Formatif — diagnostik
= Harian oleh guru

= Ranah spin’tual, sosial,
keterampilan dan UN bukanlah
Penilaian pengetahuan Sega la nya
Aspek multipie
intelligence

Formatif
' . enilaian * Summative
Ujian Level Semua kelas
Benchmark - - - ‘ Nasional Sekolah - Semesteran
Internasional (UN) (c/:USBN - Akhir tahun
= AKhir jenjang
+ Kompetensi Oleh sekolah
» Literasi = Sumatif AKSI sekolah
«» Kelas 4, 8, usia 15 + Kelas 9, 12 248,10
tahun = Sensus
«  Survei = Oleh pemerintah Penilaian o .
- PISA, TIMSS = Ranah pengetahuan chstemal Progress monitoring & evaluasi

i = Rapor Mutu yang Kelas 2,4,8,10

] terstandar antar Survey atau sensus
Tanpa UN, akuntabilitas i wilayah, satuan « Tahunan
1
I

PE‘I““?PM;EET‘:‘”“ pendidikan, siswa - Oleh pemerintah
terhadap dias - AKSI survey




KERVENTERLE W
PEMDIDICAN DAN KEBUDAYAAN

Kategori Sekolah

Kondisi Umum

Strategi Intervensi Pemerintah

Intervensi

Kurang ke Cukup 1. Guru belum kompeten 1. Peningkatan kompetensi guru
2. Sekolah belum memenunhi 2. Guru dibimbing dalam pembelajaran (disediakan
standar minimum resep jadi)
3. Pemenuhan standar pelayanan minimum
Cukup ke Baik Standar telah tercapai, namun 1. Penguatan capaian/performa siswa dan guru
performa belum mantap 2. Peningkatan akuntabilitas guru dan sekolah
3. Penguatan tata kelola (pendanaan, kelembagaan)
4. Pengembangan model-model pembelajaran
Baik ke Sangat Baik Performa telah mantap, sistem 1. Pengembangan profesionalisme guru
peningkatan mutu berjalan 2. Perluasan otonomi dalam tata kelola dan
pembelajaran
3. Pemberian dorongan untuk melakukan inovasi




KEMERTERIAN
FERDIDIESN DAK KESUDAYAAN

Taillored Training: One Size Doesn't Fit All

No Urut Cakupan Materi Skor

1 Bilangan 81.29

2 Aljabar 69.35

3 Geometri dan Pengukuran 7172

4 Statistika dan Peluang 8295

No Urut Cakupan Materi Skor

1 Bilangan 61.12
- Aljabar 03.46
3 Geometri dan Pengukuran 61.25

4 Statistika dan Peluang 70.10

No Urut Cakupan Materi Skor

1 Bilangan 61.79
Aljabar 43.96
Geometri dan Pengukuran 54 29
Statistika dan Peluang 62.71

Bagaimana Hasil UN dapat Menjadi Refleksi untuk
— Penguatan Pembelajaran?

Contoh penggunaan rapor mutu soal UN
berdasarkan cakupan materi:

L

Pada mata pelajaran matematika, dari tiga
sekolah tersebut, skor Aljabar dan Geometri di
dua sekolah cenderung rendah (SMP B dan
SMP C).

Untuk membantu penguatan pembelajaran
Aljabar dan Geometri di dua sekolah tersebut,
peer teaching dapat dilakukan melalui forum
profesional guru.

Guru di SMP A dapat didorong untuk
melakukan peer teaching atau berbagai

praktik baik dalam pembelajaran Aljabar dan
Geometri di SMP B dan SMP C.



KEMERTERIAN
FERDIDIEAN DAN KESUDAYAAN

Cakupan Materi: 4- Statistika dan Peluang 68.12
36 3.1,1X1;3.11,1X  Menentukan median dr n buah data tidak berurutan (15 < n < 20) 81.77
3.1,01XM1;3.11,1X  Menentukan rata-rata nilai data yang lain jika rata-rata nilai n data 51.04
keseluruhan dan rata-rata nilai data seorang
38 3.21XM1;311,1X  Menentukan jumlah data tertentu jika unsur yang diperiukan diketahui 8073
39 3211 3.11,1X  Menentukan frekuensi batang yang belum diketahui, jika jumlah semua 89.58
data ditentukan
4.1,1XM1;3.10,IX  Menentukan peluang terambilnya bola bernomor genap/ganjillprima pada 37.50

pengambilan bola

Cakupan Materi: 4- Statistika dan Peluang 73.90
36 31,11 3.11,1X  Menentukan median dr n buah data tidak berurutan (15 < n < 20) 85.79
3.1L1XM1; 3.11,1X Menentukan rata-rata nilai data yang lain jika rata-rata nilai n data 45.79

keseluruhan dan rata-rata nilai data seorang

38 32011 3.11,)X  Menentukan jumlah data tertentu jika unsur yang diperlukan diketahui 87.37

39 3.201XM1;3.11)X  Menentukan frekuensi batang yang belum diketahui, jika jumlah semua 93.16
data ditentukan

40  4.11X/1;3.10,1X  Menentukan peluang terambilnya bola bernomor genap/ganjil’prima pada 57 .37
pengambilan bola

Bagaimana Hasil UN dapat Menjadi Refleksi untuk
Penguatan Pembelajaran?

Contoh penggunaan rapor mutu
soal UN berdasarkan indikator
level soal:

* Meskipun kedua sekolah
tersebut memiliki kategori baik
dalam cakupan materi Statistika
dan Peluang, namun memiliki
kelemahan indikator level yang
berbeda.

«  SMP A memerlukan penguatan
pada indikator 37 dan 40,
sedangkan SMP B memerlukan
penguatan pada indikator 37.
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Bagaimana Hasil UN dapat Menjadi Refleksi untuk
Penguatan Pembelajaran?

Mo Urut Cakupan Materi Sekolah
1 Membaca Nonsastra K757
2 Membaca Sasira 66.31
3 Menulis Terbatas 7016
4 Menyunting Kata, Kalimat, Paragraf 58.03
5 Menyunting Ejaan dan Tanda Baca b4 42

Mo Urut Cakupan Materi Sekolah
1 Membaca Nonsastra 61.80
2 Membaca Sastra 61.60
3 Menulis Terbatas 7775
4 Menyunting Kata, Kalimat, Paragraf h3.83
] Menyunting Ejaan dan Tanda Baca Re.20

SMP C

No Urut Cakupan Materi Sekolah
Membaca Nonsastra 5415
2 Membaca Sastra 64 .45
3 Menulis Terbatas 66.39
4 Menyunting Kata, Kalimat, Paragraf hR 3T
5 Menyunting Ejaan dan Tanda Baca 52 44

Rerata Kabupaten/Kota

Mo Urut Cakupan Materi Kab/Kota
1 Membaca Nonsastra 69.30
2 Membaca Sastra 7357
3 Menulis Terbatas 78.40
4 Menyunting Kata, Kalimat, Paragraf 70.54
5 Menyunting Ejaan dan Tanda Baca 70.07

Contoh penggunaan rapor mutu soal UN
berdasarkan rata-rata nilai kabupaten/kota:

+  Perlu dilakukan pemetaan kebutuhan
penguatan kemampuan secara cermat
karena setiap sekolah memiliki kebutuhan
yang spesifik.

«  Untuk membantu pemetaaan kebutuhan,
Kabupaten/Kota dapat menggunakan
hilai ambang batas yang lebih tinggi
Jika rerata Kabupaten/Kota sudah
melampaui skor 55 12



STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN DAN STANDAR
KOMPETENSI Guru, dan Tenaga Kependidikan

Kompetensi
Kompetensi meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang

diperoleh melalui pendidikan profesi
Pasal 10 UU14/2005 Guru & Dosen

* Kompetensi Kepala Sekolah

= 1. kepribadian,

IE. sosial, Permendiknas .
* 3. supervisi, No.13 Th 2007 ttg

4. manajerial, dan Standar Kepala .
! 5. kewirausahaan Sekolah / Madrasah | |

ka h
Permendiknas

. kep_rfbadfan,, No.12 Th 2007 ttg
. sosial, Standar Pengawas

1

2

3. supervisi akademik, Sekolah / Madrasah
4. supervisi manajerial,

5
6

. penelitian dan pengembangan, dan
. evaluasi pendidikan

4/10/2019




| BEBAN KERJA GURU

Mencakup kegiatan pokok:

Membimbing dan
melatih peserta didik

Merencanakan pembelajaran
atau pembimbingan

Melaksanakan

Melaksanakan TUGAS
TAMBAHAN vyang
melekat pada kegiatan

pembelajaran pokok guru
atau pem bimbi ngan 1. Wakasek (ekuivalensi: 12 JTM)
Minimal 24 JTM 2. Kepala program keahlian
Maksimal 40 JTM (ekuivalensi : 12 JTM)
v 3. Kepala Perpustakaan
Bagian dari total (ekuivalensi : 12 JTM)
37,5 jam 4. Kepala lab, bengkel, atau unit produksi
per minggu (ekuwivalensi ;: 12 JTM)
o . 5. Pembimbing khusus
ME.ﬂllal hasil (ekuivalensi : 6 ITM)
pembelajaran atau 6. Tugas tambahan lain yang terkait

pembimbingan

pendidikan di sekolah (maksimal
ekuivalensi: 6 ITM)

Ketentuan lebih
lanjut diatur
dengan
Permendikbud
No.15/2018
tentang
Pemenuhan
Beban Kerja
Guru, Kepsek dan

Pengawas
Sekolah



HASIL UJI KOMPETENSI GURU - Kompetensi Pedagogik Lebih Tertinggal Dibanding Kompetensi

Profesional
g

Rata-rata = 56.69
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TK SD SMP SMA SMK SDLB

Semua
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Maks 100.00
Min 10.00
Rata 56.69
Stdev 12.67
N 2,699,516

DI Yogyakarta 67.02
Jawa Tengah 63.30
DKl Jakarta B62.58
Jawa Timur 60.75
Bali Bi0.12
Bangka Belitung 59.07
Jawa Barat 58.97
Sumatera Barat 58.37
58.17

Ke pulauan Riau
Kalimantan Selatan
Banten
Kalimantan Timur
Riau
Benghkulu
Kalimantan Barat
Lam pung
Kalimantan Utara
SulawesiSelatan
Sumatera Utara
MNusa Tenggara Barat
Gorontalo
Jambi
SumateraSelatan
Kalimantan Tengah
Sulawesi Utara
Sulawesi Tenggara
MNusa Tenggara Timur
Sulawesi Barat
Sulawesi Tengah
Papua Barat
Papua
Aceh
Maluku
Maluku Utara
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35.21
54.13
53.99
3.38

T8
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.31
.25
2.03
T8
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CONTOH HUBUNGAN UKG 2015 DENGAN HASIL BELAJAR SISWA 2016

=

Pengaruh Nilai UKG Terhadap Nilai UN (DIY) Pengaruh Nilai UKG Terhadap Nilai UN (DKI)
Mapel : Matematika Mapel : Matematika
100.00 100.00
90.00 90.00
80.00 80.00
70.00 70.00
z 60.00 z 60.00
‘= 50.00 5 50.00
2 40.00 Z 4000
30.00 30.00
20.00 20.00
10.00 10.00
0.00 y : : : ‘ 0.00 w x : : : y y ‘ ‘ 1
0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 0.00 10.00 20.00 30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 80.00 90.00 100.00
Nilai UKG Nilai UKG
¢ Nilai UN === Expon. (Nilai UN) ¢ Nilai UN === Expon. (Nilai UN)

Kesimpulan

Guru Dengan Nilai UKG Tinggi Akan Membuka Peluang Adanya Siswa
Dengan Nilai UN Tinggi




Peningkatan dan Pemerataan Kualitas Layanan Pendidikan (1/4)

Strategi

Langkah

Pemerataan dan
Peningkatan
Kompetensi Guru

Mendorong daerah untuk melakukan redistribusi guru secara lebih merata dan memastikan
rekrutmen guru dilakukan secara regular sesuai dengan kebutuhan di tingkat satuan pendidikan.
Menerapkan multi-subjects dan multi-grades teaching untuk meningkatkan ketersediaan guru dengan
tetap memegang prinsip efisiensi.

Mengembangkan komunitas pembelajar profesional (Professional Learning Community) untuk
menyediakan proses pengembangan profesi guru yang berkelanjutan dan berbasis antar-rekan-
sejawat (peer-learning) di tingkat zona melalui antara lain Kelompok Kerja Guru, Musyawarah Guru
Mata Pelajaran, dan Kelompok Kerja Kepala Sekolah, pertukaran guru antar daerah,serta pengiriman
guru untuk mengikukti pelatihan di luar negeri.

Memastikan akses terhadap pembiayaan di luar APBN seperti: pembiayaan oleh daerah, pihak ke-3
(seperti: Pengabdian Masyarakat Perguruan Tinggi, CSR) ataupun dari dana BOS dan TPG dapat
digunakan.

Penerapan Sistem
Zonasi Pendidikan

Memastikan semua zona memiliki fasilitas pendidikan yang berkualitas.

Memungkinkan pemanfaatan sumberdaya pendidikan secara bersama antar satuan pendidikan dalam
satu zona (termasuk pendidik dan fasilitas lainnya).

Memastikan intervensi memperhitungkan situasi di setiap zona dan setiap satuan pendidikan.
Menerapkan mekanisme intervensi dan pembiayaan berbasis kinerja.

Memastikan seluruh pemangku kepentingan memegang peran sesuai kewenangan.

Memadukan seluruh sumberdaya dari pusat, daerah, satuan pendidikan dan masyarakat dalam
melakukan intervensi di setiap zona.



. Peningkatan dan Pemerataan Kualitas Layanan Pendidikan (2/4)

Strategi

Langkah

Pemanfaatan
Teknologi
Komunikasi dan
Informasi

Mengembangkan mekanisme untuk mendorong penyediaan materi pengembangan kompetensi guru
dan media/alat bantu mengajar yang bermutu dan terstandar.

Menggunakan media internet untuk membuka akses guru terhadap materi tersebut.

Menyediakan gawai yang sudah diisi dengan materi yang sama (prefloaded) untuk mendukung guru di
daerah dengan keterbatasan jaringan internet,

Menggunakan gawai untuk merekam praktik mengajar untuk mendorong peer-review praktik guru di
tingkat zona dan juga berbagi praktik yang baik antar guru.

Penguatan
penjaminan mutu

Menyesuaikan dan merampingkan standar nasional pendidikan untuk lebih berfokus pada peningkatan
proses pembelajaran di ruang kelas serta indikator kinerja dan akuntabilitas guru.

Mengembangkan kerangka kerja penjaminan mutu pendidikan (internal dan eksternal) yang berpusat
pada keunggulan sekolah (schoof excellence) dan menggunakan data akreditasi, penjaminan mutu,
evaluasi diri guru/sekolah dan hasil belajar siswa (formative assessment), untuk mengidentifikasi
langkah-langkah peningkatan mutu pembelajaran.

Memperkuat peran dan pola pikir kelembagaan yang ada (LPMP, Dinas Pendidikan) dalam peningkatan
mutu pendidikan.

Mendorong penerapan penilaian formatif pendidikan, seperti AKSI, untuk memonitor hasil
pembelajaran dan menyediakan informasi diagnostik untuk guru.

Meningkatkan kapasitas tenaga pendidikan di sekolah untuk memperoleh informasi diagnostik guna
meningkatkan pembelajaran dari program-program penilaian pendidikan dan hasil belajar siswa seperti
UN.



Peningkatan dan Pemerataan Kualitas Layanan Pendidikan (3/4)

Strategi

Langkah

Penguatan Proses
Pemelajaran

Mendorong guru untuk mengubah strategi pemelajaran yang berlandaskan paradigma
pengajaran (teaching) menjadi strategi pemelajaran kreatif berlandaskan paradigma
pemelajaran (learning), berpusat pada peserta didik dan mendorong peserta didik untuk
saling berinteraksi, berargumen, berdebat, dan berkolaborasi,

Memastikan guru menyiapkan rencana pemelajaran yang memperhatikan kebutuhan dan
karakteristik masing-masing peserta didik (normal, remedial, dan pengayaan).
Mengembangkan kurikulum di semua jenjang dan jalur pendidikan yang dapat didiversifikasi
melalui adopsi, adaptasi atau disesuaikan oleh satuan pendidikan dan Pemerintah Daerah
sesuai dengan kebutuhan, konteks dan karakteristik daerah.

Melakukan kerja sama dengan berbagai pihak untuk melakukan penguatan dan
pendampingan pada satuan pendidikan dalam pengembangan dan implementasi kurikulum di
tingkat satuan pendidikan;

Pengkajian dan evaluasi dalam rangka pengembangan kurikulum secara berkelanjutan.

Penguatan
instructional
leadership

Memperkuat peran Pengawas Sekolah dan Kepala Sekolah sebagai pemimpin pedagogi,
pendamping bagi guru, dan mendukung pembentukan komunitas pembelajar sekolah.
Mengembangkan kompetensi kepala dan pengawas sekolah dalam peran mereka untuk

menjaga kinerja guru secara efektif dan memberikan umpan balik yang konstruktif terhadap
guru.




Peningkatan dan Pemerataan Kualitas Layanan Pendidikan (4/4)

Strategi Langkah
Penguatan Melakukan penyesuaian kurikulum untuk memberikan waktu yang lebih besar untuk
E’:Z::Z;:" pengembangan ketrampilan dasar.

Numerasi Mengembangkan strategi penguatan pembelajaran numerasi secara menyeluruh

(kelas 1-12).

Mengembangkan kompetensi guru yang berfokus pada kompetensi mengajar literasi
dan numerasi di kelas awal (1-3 SD/MI).

Menyediakan modul pelatihan serta penyediaan sumber bacaan.

Memperkuat sistem dan mekanisme penyediaan dukungan dan ketersediaan sumber
daya bagi guru yang mengajarkan literasi dan numerasi di kelas awal.




PENYIAPAN GTK PROFESIONAL

Penyiapan guru: Peningkatan Kompetensi:
Guru baru atau guru Fokus ke peningkatan pembelajaran
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Model Teaching Effectiveness
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Permendikbud No. 15/2018 tentang Pemenuhan

!..E{ PEMENUHAN BEBAN KERJA GURU Beban Kerja Guru, Kepsek dan Pengawas Sekolah

—

Pemenuhan minimal 24 JTM dalam
pelaksanaan pembelajaran
DIKECUALIKAN bagi: Ketentuan beban

kerja bagi Guru,
Kepala Sekolah,
dan Pengawas
berdasarkan struktur kurikulum: Sekolah mulai

b. Guru pendidikan khusus; dilaksanakan pada
tahun ajaran

2018/2019.

a. Guru tidak dapat memenuhi ketentuan minimal

24 (dua puluh empat) jam Tatap Muka,

c. Guru pendidikan layanan khusus; dan

d. Guru pada Sekolah Indonesia Luar Negeri (SILN).




